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ABSTRACT; This research is motivated by the existence of students who still
have difficulty receiving material due to a lack of student learning readiness and
unmet learning needs. The ability to understanding students' concepts,
especially in social studies learning, is important for students to master. The
learning process in this study was carried out by direct face-to-face. The
objectives of this study are: 1) to know the difference in average improvement
between students who carry out learning with differentiation methods in social
studies learning and students who carry out conventional learning, and 2) to
know the effect of learning with differentiation methods on improving concept
understanding in social studies learning in elementary school. The type of
research used is quasi-experiment with non-equivalent design, namely by giving
pre-tests and post-tests to both groups in social studies learning. This study
involved 48 students at SD Negeri 2 Sindangkasih Purwakarta. Based on the
results of the study, the conclusions were obtained: 1) The improvement of
concept understanding ability of students who received learning with
differentiation method is better than students who received conventional
learning that is reviewed as a whole; 2) There is an influence between the
application of the differentiation method on improving students' concept
understanding ability.

Keywords: Differentiation Method, Concept Understanding Ability.

ABSTRAK; Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya siswa yang masih
kesulitan dalam menerima materi yang dikarenakan kurangnya kesiapan belajar
siswa dan kebutuhan belajar yang belum terpenuhi. Kemampuan pemahaman
konsep siswa khususnya di pembelajaran IPS penting untuk dikuasai oleh siswa.
Proses pembelajaran pada penelitian ini dilaksanakan dengan tatap muka secara
langsung. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) mengetahui perbedaan peningkatan
rata-rata antara siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan metode
diferensiasi pada pembelajaran IPS dengan siswa yang melaksanakan
pembelajaran konvensional; dan 2) mengetahui pengaruh pembelajaran dengan
metode diferensiasi terhadap peningkatan pemahaman konsep pada
pembelajaran IPS di sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuasi
eksperimen dengan desain non-equivalent, yakni dengan memberikan pre-test
dan post-test kepada kedua kelompok di pembelajaran IPS. Penelitian ini
melibatkan 48 siswa di SD Negeri 2 Sindangkasih Purwakarta. Berdasarkan
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hasil penelitian diperoleh kesimpulan: 1) Peningkatan kemampuan pemahaman
konsep siswa yang mendapat pembelajaran dengan metode diferensiasi lebih
baik daripada siswa yang mendapat pembelajaan konvensional yang ditinjau
secara keseluruhan; 2) Terdapat pengaruh antara penerapan dengan metode
diferensiasi terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci: Metode Diferensiasi, Kemampuan Pemahaman Konsep.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran membutuhkan kemampuan yang dimiliki guru dengan melibatkan
siswa sebagai subjek kegiatan pembelajaran dalam memenuhi tujuan kurikulum yang telah
ditetapkan. Pembelajaran menurut Dimyati & Mudjiono (Suardi, 2018) diartikan sebagai
usaha guru yang melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesionalnya secara sengaja
dengan tujuan untuk mencapai tujuan kurikulum. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil
apabila siswa sebagai subjek pembelajaran memahami materi yang telah disampaikan.
Namun, hasil belajar juga bukan menjadi acuan keberhasilan suatu pembelajaran karena
kemampuan pemahaman materi siswa tidak sama. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan
belajar siswa yang belum tentu terpenuhi. Kebutuhan belajar siswa berupa kesiapan belajar,
minat belajar dan gaya belajar siswa. Dengan demikian, dibutuhkan suatu cara penyampaian
yang sesuai dengan kemampuan setiap siswa dalam menerima materi yang beragam agar
kebutuhan belajar siswa terpenuhi.

Melalui metode diferensiasi menjadi langkah efektif yang dapat dilterapkan guru dalam
memfasilitasi kebutuhan belajar siswa. Terpenuhinya kebutuhan belajar mampu membantu
siswa dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan dengan baik. Metode
diferensiasi merupakan suatu upaya atau cara yang digunakan untuk memudahkan guru
dengan melihat apa yang dibutuhkan siswa dalam pembelajaran. Sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Tomlinson (Pitaloka & Arsanti, 2022), bahwa pembelajaran dengan
metode diferensiasi adalah salah satu cara untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa. Penyesuaian yang
dimaksud yaitu berpaut dengan minat, profil belajar,dan kesiapan siswa dalam mencapai
hasil belajar. Diferensiasi biasanya meliputi penyesuaian isi, proses, produk, lingkungan

belajar yang disengaja dengan melihat kesiapan siswa, preferensi belajar atau minat siswa
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(Roy dkk, 2013; Tomlinson, 2014; Smale dkk, 2019). Sederhananya, pembelajaran
berdiferensiasi merupakan deretan daripada ketetapan masuk akal (common sense) yang
dibuat guru dengan berorientasi pada apa yang dibutuhkan siswa (Kusuma & Luthfah,
2020).

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode diferensiasi, diperlukan
pengelompokan siswa sesuai gaya belajar. Menurut Widayanti (2010), gaya belajar adalah
suatu cara yang mudah untuk menerima, mengelola, mengingat, dan menerapkan informasi.
Dengan mengetahui gaya belajar setiap siswa akan memudahkan guru dalam membantu
siswa belajar yang menyesuaikan dengan gaya belajarnya. DePorter, B., Reardon, M., &
Singer Nourie (dalam Widayanti, 2010) membagi gaya belajar menjadi tidak macam, yakni;
(1) gaya belajar visual, yakni gaya belajar yang memanfaatkan indera penglihatan, dimana
mata untuk melihat menjadi bagian penting dalam menerima informasi; (2) gaya belajar
auditorial,yakni gaya belajar yang mengandalkan indera pendengaran sebagai cara untuk
memahami dan mengingat apa yang didengarnya; dan (3) gaya belajar kinestetik, yakni gaya
belajar yang mengharuskan individu mengalami atau menyentuh secara langsung terhadap
informasi yang diterimanya.

Kemampuan memahami konsep termasuk dalam kemampuan kognitif (pengetahuan).
Harefa (2020) berpendapat bahwa pemahaman konsep merupakan termasuk dalam
kecakapan atau kemahiran. Sedangkan menurut Duffin dan Simpson (Harefa &
Telaumbanua, 2020; Harefa dkk, 2022) mengemukakan bahwa pemahaman konsep sebagai
kemampuan siswa untuk: (1) menjelaskan konsep, artinya siswa dapat mengutarakan apa
yang telah dikomunikasikan, (2) penggunaan konsep di berbagai situasi yang berbeda, dan
(3) mengelaborasi dampak yang dihasilkan dari adanya suatu konsep. Pada Taksonomi
Bloom, kemampuan pemahaman termasuk ke dalam ranah kognitif (pengetahuan). Indikator
pemahaman konsep menurut Bloom (Anderson dan Krathwohl, 2001; Wilson, 2016) di
antaranya:

1.  Menafsirkan

2. Mencontohkan

3 Mengklasifikasikan
4.  Merangkum

5. Menyimpulkan
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6. Membandingkan
7.  Menjelaskan

Pembelajaran IPS bertujuan untuk mendidik dan membekali kemampuan dasar kepada
peserta didik guna pengembangan diri sesuai minat, bakat dan kemampuan serta
lingkungannya dalam bidang pembelajaran IPS (Yusnaldi, 2019). Artinya, pembelajaran IPS
berperan penting di setiap jenjang pendidikan, salah satunya di tingkat sekolah dasar.
Pembelajaran diferensiasi menjadi metode yang tepat diterapkan dalam upaya siswa
memahami konsep dengan baik pada pembelajaran IPS. Namun, pada kenyataan di lapangan
metode diferensiasi belum banyak diterapkan, karena minimnya pemahaman guru mengenai
metode tersebut. Pemahaman guru yang minim dan metode diferensiasi yang jarang
digunakan pada khalayak para pendidik menjadikan metode ini belum terlaksana secara
menyeluruh, padahal metode diferensiasi menjadi salah satu cara efektif untuk membantu
siswa dalam memahami materi, khususnya pada pembelajaran IPS karena kebutuhan belajar
siswa juga terpenuhi.

Berdasarkan pengalaman mengajar kelas V di SD Negeri 2 Sindangkasih Purwakarta,
peneliti menemukan kesulitan yang dialami oleh beberapa siswa dalam menerima materi.
Keaktifan siswa juga berpengaruh pada kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang
telah disampaikan. Hal tersebut didapatkan pada saat proses pembelajaran berlangsung,
dimana siswa cenderung pasif, merasa bosan dan kurang bersemangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Tidak semua siswa dapat menerima dan memahami materi dengan
baik, karena tidak semua cara penyampaian guru dapat menyesuaikan kebutuhan belajar tiap

siswa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
kuasi eksperimen (quasi experiment). Kuasi eksperimen didefinisikan sebagai suatu
percobaan (experiment) yang mempunyai perlakuan (treatment), pengukuran dampak dan
unit eksperimen tanpa penggunaan penugasan acak sebagai pembanding untuk dapat
menyimpulkan perubahan yang disebabkan oleh perlakuan (Cook, 1979) (Abraham &

Supriyati, 2022). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu desain non-
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equivalent control group design. Dalam penelitian ini mengikutsertakan dua kelompok kelas
yang masing-masing menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai pembanding antara
kelas yang mendapatkan perlakuan dan kelas yang tidak mendapatkan perlakuan. Rancangan
desain non-equivalent control group design (Isnawan, 2020) disajikan pada gambar sebagai

berikut.

O X O
0] o
Keterangan :
X = Perlakuan (treatment) dengan menggunakan metode diferensiasi

O = Pre-test dan Post-test untuk kemampuan pemahaman konsep di kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

Populasi dan sampel dari penelitian ini yaitu seluruh siswa di SDN 2 Sindangkasih
Kecamatan Purwakarta. Sampel yang diambil adalah siswa kelas V sebagai subjek sampel
untuk pengumpulan data. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 siswa dengan rincian 24
siswa pada kelas eksperimen dan 24 siswa pada kelas kontrol. Adapun instrumen penelitian

yang digunakan yaitu asesmen diagnostik, pre-test dan post-test

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap skor pre-test, kemampuan pemahaman konsep
awal siswa di kelas eksperimen maupun kelas kontrol masih terbilang rendah, dengan skor
rata-rata pre-test kelas eksperimen 60,8 dan skor rata-rata kelas kontrol adalah 49,58. Begitu
juga dengan hasil analisis inferensial yang menunjukkan tidak adanya perbedaan
peningkatan hasil pre-fest siswa dengan kelompok yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan metode diferensiasi dan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
Berdasaran hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa di
kedua kelompok setara sehingga peneliti dapat melakukan percobaan pembandingan
kemampuan pemahaman konsep siswa yang mendapat pembelajaran dengan menerapkan

metode diferensiasi dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
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Setelah pemberian perlakuan/treatment, didapatkan hasil bahwa kedua kelompok
tersebut mengalami peningkatan kemampuan pemahaman konsep dengan skor rata-rata
post-test kelas eksperimen yakni 75,83 dan skor rata-rata post-test kelas kontrol yakni 60,83.
Begitu juga dengan hasil analisis inferensial yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Kemudian,
untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa dapat dilihat dari gain
ternormalisasi pada kedua kelompok. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa N-Gain pada
kelas eksperimen yaitu 0,36 yang masuk dalam kriteria sedang, sedangkan N-Gain kelas
kontrol yaitu 0,16 yang masuk dalam kriteria rendah. Berdasarkan hasil analisis analisis
inferensiasl terhadap skor N-Gain diketahui hasil uji parametrik nilai rata-rata N-Gain kedua
kelompok dengan p-value Sig. (2-tailed) sebesar 0,046 atau lebih kecil dari taraf signifikan
sehingga Ho ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan hasil N-Gain
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan pemahaman konsep siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan
menerapkan metode diferensiasi memiliki tingkat yang lebih signifikan dan lebih baik

daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Pengaruh Metode Diferensiasi terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman
Konsep Siswa

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap skor pre-fest pada siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan metode diferensiasi diperoleh rata-rata 60,83. Setelah diberlakukan
perlakuan, terdapat peningkatan dengan skor rata-rata post-test sebesar 75,83. Untuk melihat
pengaruh secara signifikan dan besarnya pengaruh, maka dilakukan Uji Regresi Linear
Sederhana yang diawali dengan uji linearitas. Dari Tabel 4.14 diperoleh nilai Sig. untuk
kelompok eksperimen yaitu 0,000 < 0,05 yang artinya memiliki pengaruh. Selanjutnya,
besaran dari pengaruh ditunjukkan pada Tabel 4.15, diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,657. Selanjutnya, diperoleh nilai R Square sebesar 0,431. Dari hasil analisis
inferensial tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pada penerapan metode
diferensiasi terhadap pemahaman konsep siswa sebesar 43,1%. Sisanya 100%-43,1% =
56,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diselidiki. Maka dari itu, diperlukan penelitian

lebih lanjut guna mengetahui faktor lain tersebut.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian beserta pembahasan yang telah dideskripsikan pada bagian

temuan dan pembahasan di Bab 4, maka dapat disimpulkan bahwa hasil peningkatan
kemampuan pemahaman konsep siswa sekolah dasar yang menggunakan metode
diferensiasi mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan siswa yang melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan pembalajaran konvensional yang dapat dirincikan
sebagai berikut:

1.  Peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang menggunakan metode
diferensiasi dikategorikan sedang dengan rata-rata peningkatan kelompok eksperimen
yakni 0,36. Sedangkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional dikategorikan rendah dengan rata-rata

peningkatan kelompok kontrol yakni 0,16.

Berdasarkan analisis deskriptif dan inferensial dari hasil penelitian disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pada penerapan metode diferensiasi terhadap kemampuan pemahaman

konsep siswa dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar.
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